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Kritik Qur'an Terhadap Agama
Lain: Tafsir Reformasi



Tak disangkal

Al-Qur'an merupakan respons terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat.
tu sebabnya, al-Qur‘an hadir bersifat
contekstual sekalipun ia mengandung ajaran
yang bersifat universal.

Al-Qur'an tak mendaku bahwa ia membawa
ajaran baru. Bahkan al-Qur'an mengakui bahwa
pokok ajaran al-Qur’an telah ada pada mushaf-
mushaf terdahulu. Inna hadza lafi al-shuhuf al-
ula, shuhufi lbrahima wa Musa.




Nyata

Banyak hukum-hukum dalam Qur‘an (Islam)
yang merupakan adopsi dari hukum Yahudi,
seperti hukum gishash, rajam, dan lain-lain.
tu sebabnya, kritik al-Qur'an tak menyasar
bokok ajaran agama sebelum Islam, melainkan
pada perilaku orang non-Islam (al-Yahud, al-
nashara, alladzina asyraku, dll).

Maka muncullah ayat; wa lan tardha ‘anka al-
yahudu wa lan nashara hatta tattabi’a
millatahum, la tankihu al-musyrikat, ...
ketuhanan Nabi Esa dan Uzair




Umat dan Kitab Suci Lain

Namun, tak jarang juga al-Qur’an
memberikan apresiasi terhadap umat agama
lain. Misalnya; wa la tajidanna agrabahum
mawaddatan lilladzina amanu alladzina galu
inna nashara.

Terhadap kitab suci orang Yahudi dan
Nashrani, al-Qur‘an mengakui bahwa disana
ada cahaya dan petunjuk (inna anzalna al-
taurata fiha hudan wa nur)



Berebut Makna “al-Islam”

Seperti ditunjuk buku “Polemik Kitab Suci” ini,
para mufassir reformis lebih suka
mengembalikan kata “al-islam” kepada makna
generiknya, yaitu tunduk dan patuh hanya
kepada Allah.

Ulama reformis cenderung menolak “teologi
abrogasi” bahwa Islam datang untuk
menghapus doktrin agama sebelumnya.
Namun, jika ditesuluri, rupanya bukan hanya
ulama reformis yang menyatakan demikian.
Para mufassir klasik dan non-reformis juga.



Tafsir al-Thabari
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Tafsir al-Razi
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Satu Agama, Beragam Syari’at
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Tafsir Al-Mizan, ekslusif?
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Pluralitas Tafsir
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Lapisan Makna al-Qur'an






